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ABSTRAK
Widia Dinurillah. Nim: 2386040002, “PEMBAGIAN HUKUM WARIS PADA
MASYARAKAT DESA SUKASARI KABUPATEN MAJALENGKA DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM ”, 2025.

Waris menurut hukum Islam merupakan proses pemindahan harta
peninggalan seseorang yang telah meninggal baik itu harta benda maupun hak
kebendaan. Kenyatannya dalam praktik pembagian harta warisan masih ada
yang menngunakan ketentuan hukum Islam, dan ada juga yang menggunakan
sistem kebiasaan (adat) yang mana tanpa melihat anak laki-laki atau perempuan,
menurut masyarakat desa tersebut diperbolenkan karena bertujuan untuk
menciptakan kekeluargaan serta mencegah terjadinya perselisihan antar
keluarga serta dirasa adil bagian dari masing-masing ahli waris.

Pertama, bagaimana praktik pembagian harta waris yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Sukasari Kabupaten Majalengka.? Kedua, bagaimana
pembagian harta waris menurut pendapat para ulama Desa Sukasari Kabupaten
Majaengka.? Ketiga, bagaimana tinjauan hukum Islam mengenai pembagian
harta waris pada masyarakat Desa Sukasari Kabupaten Majaengka.? Peneliti
menggunakan penelitian lapangan (field research) kuallitatif dengan pendekatan
yuridis-sosiologis . Sedangkan metode yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah observasi, wawancara, data kepustakaan dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat menerapkan berbagai pola
pembagian harta waris, mulai dari sistem faraidh (2:1 antara anak laki-laki dan
anak perempuan), pembagian sama rata (1:1), hingga pembagian berdasarkan
kontribusi anak terhadap orang tua dan kondisi ekonomi masing-masing ahli
waris. Para kyai setempat memegang teguh asas faraidh sebagai dasar hukum
Islam, namun bersikap moderat dan kontekstual dalam menyikapi praktik
setempat. Sepanjang ada kesepakatan dan kerelaan di antara para ahli waris,
serta tidak melanggar prinsip-prinsip syariah, praktik tersebut dianggap sah
melalui mekanisme hibah atau musyawarah keluarga. Temuan tersebut
mencerminkan adanya pluralisme hukum dan penerapan hukum Islam yang tidak
hanya normatif-dogmatis, tetapi juga responsif terhadap dinamika sosial budaya
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan multidisiplin dalam
memahami praktik hukum waris di tingkat lokal yang memadukan nilai-nilai
wahyu dengan realitas masyarakat. pembagian warisan, hukum Islam, pluralisme
hukum, kyai, Desa Sukasari.

Kata Kunci: Pembagian Waris, Hukum Islam, Pluralisme Hukum
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ABSTRACT
Widia Dinurillah. Student 1d: 2386040002, “DISTRIBUTION OF
INHERITANCE LAW IN THE COMMUNITY OF SUKASARI VILLAGE,
MAJALENGKA REGENCY IN THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC LAW”, 2025.

Inheritance according to Islamic law is the process of transferring the
inheritance of a deceased person, both property and material rights. The fact is
that in the practice of distributing inheritance, there are still those who use the
provisions of Islamic law, and there are also those who use a system of customs
(adat) which without looking at boys or girls, according to the village community
is allowed because it aims to create kinship and prevent disputes between families
and is considered fair part of each heir.

First, what is the practice of distributing inheritance carried out by the people
of Sukasari Village, Majalengka Regency? Second, how is the distribution of
inheritance according to the opinion of the scholars of Sukasari Village,
Majaengka Regency? Third, what is the review of Islamic law regarding the
distribution of inheritance to the people of Sukasari Village, Majaengka Regency?
The researcher uses qualitative field research with a juridical-sociological
approach. Meanwhile, the methods used in data collection are observation,
interviews, literature data and documentation.

The results of the study show that the community implements various patterns
of inheritance distribution, ranging from the faraidh system (2:1 between boys
and girls), equal distribution (1:1), to distribution based on the child's
contribution to the parents and the economic condition of each heir. The local
kyai uphold the principle of faraidh as the basis of Islamic law, but are moderate
and contextual in responding to local practices. As long as there is agreement and
willingness among the heirs, and does not violate sharia principles, the practice is
considered valid through the mechanism of grants or family deliberations. These
findings reflect the existence of legal pluralism and the application of Islamic law
that is not only normative-dogmatic, but also responsive to the socio-cultural
dynamics of society. Therefore, a multidisciplinary approach is needed in
understanding the practice of inheritance law at the local level that blends the
values of revelation with the reality of society. inheritance distribution, Islamic
law, legal pluralism, kyai, Sukasari Village.

Keywords: Inheritance Distribution, Islamic Law, Legal Pluralism
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
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Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan inayah-
Nya saya sehingga saya dapat menyelesaikan laporan penelitian tesis yang
berjudul “PEMBAGIAN HUKUM WARIS PADA MASYARAKAT DESA
SUKASARI KABUPATEN MAJALENGKA DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM”.

Waris menurut hukum Islam merupakan proses pemindahan harta peninggalan
seseorang yang telah meninggal baik itu harta benda maupun hak kebendaan.
Kenyatannya dalam praktik pembagian harta warisan masih ada yang
menngunakan ketentuan hukum Islam, dan ada juga yang menggunakan sistem
sama rata antar ahli waris yang mana tanpa melihat anak laki-laki atau
perempuan, menurut hukum adat di desa tersebut diperbolehkan karena bertujuan
untuk menciptakan kekeluargaan serta mencegah terjadinya perselisihan antar
keluarga serta dirasa adil bagian dari masing-masing ahli waris. Sedangkan
menurut hukum Islam, pembagian waris dengan sistem sama rata antar ahli waris
di Desa Sukasari Kabupaten Majalengka diperbolehkan yang didasarkan pada
kompilasi hukum Islam pasal 183, berisi kesepakatan para ahli waris dalam
pembagian harta warisan, setelah masing-masing menyadari baginnya.

Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Magister Hukum (M. H) pada program studi Hukum Keluarga (HK) Universitas
Islam Negeri (UIN) Siber Syekh Nurjati Cirebon.

Tesis ini dapat terselesaikan berkat bantuan serta bimbingan dan motivasi dari
berbagai pihak, baik secara materil maupun imateril. Untuk itu, dengan segala
kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih setulus-tulusnya kepada yang
terhormat:

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M. Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negri
Siber Syekh Nurjati Cirebon (UINSSC).

2. Bapak Prof. Dr. H. Ilman Nafi’a, M. Ag, selaku Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negri Siber Syekh Nurjati Cirebon (UINSSC).

3. Bapak Prof. Dr. H. E. Sugianto, M. H, selaku Wakil Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negri Siber Syekh Nurjati Cirebon (UINSSC).

4. Bapak Dr. Akhmad Khalimy, S. H, M. Hum, selaku ketua jurusan Program
Studi Hukum Keluarga Islam Pascasarjana Universitas Islam Negri Siber
Syekh Nurjati Cirebon (UINSSC).

5. Bapak Prof. Dr. H. Wasman, M. Ag, selaku Dosen Pembimbing | yang selalu
mengarahkan, membimbing, memberi nasehat dan solusi kepada penulis
selama penyusunan tesis ini.



6.

10.

11.

Bapak Prof. Dr. H. Adang Djumhur Salikin, M. Ag selaku Dosen Pembimbing
Il yang selalu mengarahkan, membimbing, memberi nasehat dan solusi
kepada penulis selama penyusunan tesis ini.

Seluruh Civitas Akademik Pascasarjana Universitas Islam Negri Siber Syekh
Nurjati Cirebon (UINSSC) yang telah membekali penulis dalam berbagai
disiplin ilmu serta membantu terwujudnya tesis ini.

Seluruh keluarga saya, terutama kedua orang tua saya yaitu Bapak Dede
Ruhiyat, Ibu Ilah dan Adik saya Dela Puspitasari serta nenek saya ibu Nengti
yang senantiasa memberikan dukungan, semangat, selalu mengusahankan
semuanya untuk kelancaran dalam proses kuliah di Pascasarjana, dan doa
terbaik mereka.

Suport system terbaik Enden Ahmad Soni, yang selalu menemani proses
setiap harinya dalam penyusunan tesis ini, selalu memberikan hal positif, dan
selalu menjadi penyemangat dalam segala hal.

Seluruh teman-teman Jurusan Hukum Keluarga Islam Pascasarjana baik itu
kelas A maupun kelas B, yang telah menemani sepanjang masa perkuliahan
yang telah memberikan motivasi serta semangat kepada penulis.

Serta untuk semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu
namanya, terima kasih atas dukungan, bantuan, do’a dan semangat yang telah
diberikan kepada penulis, Thanks a lot

Dengan segala kekurangan dan kelemahan, semoga karya ilmiah ini dapat

bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya
semoga Allah SWT senantiasa meridhoi setiap langkah kita Amiin.

Wassalamu alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Cirebon, 29 April 2025

NIM 2386040002
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PERSEMBAHAN
Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan inayah-

Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan laporan penelitian tesis yang berjudul
“PEMBAGIAN HUKUM WARIS PADA MASYARAKAT DESA SUKASARI
KABUPATEN MAJALENGKA DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” ini
tepat pada waktunya.

Kupersembahkan karya sederhana ini kepada Ayahanda tercinta sebagai
tanda bakti, hormat dan rasa terima kasihku kepadanya, karyaku tidak akan bisa
terselesaikan tanpa dukungan moral, finansial dan jerih payah ayahku yang tidak
pernah lupa dan selalu mendoakanku dalam sepertiga malamnya dan setiap
shalatnya,. Terimakasih ayah... engkaulah pahlawanku dan panutanku yang selalu
melindungiku, menyayangi dan membimbingku hingga saat ini.

Kupersembahkan juga karya int untuk ibunda tercinta yang selalu
memberikan semangat dan mengingatkanku untuk serius dalam menyelesaikan
studiku, serta tidak pernah lewat menyelipkan namaku dalam setiap doa-doanya.
Terimaksih  ibu... engkaulah ~malaikatku vyang selalu mendo’akanku,
menyemangati, memberi saran dan mengingatkanku ketika aku malas dan
berleha-leha dalam kegiatanku.

Kupersembahkan juga karya ini"untuk adik dan nenek tercinta yang selalu
memberikan semangat, kekuatan, dan selalu mendo’akan disetiap do’a-do’anya.

Semoga persembahan ini merupakan awal dari segala hal yang akan aku
persembahkan kelak bagi ayah dan ibu, mungkin saat ini aku hanya bisa
mempersembahkan selembar kertas yang bertuliskan cinta dan persembahan,
do’akan selalu aku agar aku bisa memberikan segala kebahagian yang belum
pernah kuberikan kepadamu ayah... ibu... aku pasti akan selalu mendoakan segala

yang terbaik pula bagi keduanya.
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Artinya: "Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku atas dosa-dosaku dan dosa-
dosa kedua orang tuaku, dan kasihanilah keduanya itu sebagaimana beliau
berdua merawatku ketika aku masih kecil, Ya Allah, berilah umur yang panjang
kepada kami, berilah sehat pada tubuh kami, terangilah hati kami, mantapkanlah
iman kami, baguskanlah amalan kami, lapangkanlah rezeki kami, dekatkanlah
kami pada kebaikan dan jauhkan kami dari kejahatan, kabulkanlah segala
kebutuhan kami dalam persoalan agama, dunia, serta akhirat. Sungguh Engkau
Maha Kuasa atas segala sesuatu, Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung
kepada-Mu dari hilangnya kenikmatan yang telah Engkau berikan, dari
berubahnya kesehatan yang telah Engkau anugerahkan, dari siksa-Mu yang
datang secara tiba-tiba, dan dari segala kemurkaan-Mu, Ya Tuhan kami, berilah
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di-akhirat, dan lindungilah kami dari azab

neraka.”
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MOTTO
“Never Regret A Day In Your Life. Good Days Bring You Happiness And Bad

Days Give You Experience.”
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 10 September 1987
nomor: 158/1987 dan nomor: 0543b/U/1987.
A. Konsonan
Fonem Kkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

T Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta 0 Te

& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

A Zal Z Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

J Zai V4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ya
o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
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"ain koma terbalik (di atas)

d Gain G Ge

s Fa F Ef

a Qaf Q Ki

S Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

2 Ha H Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof
s Ya Y Ya

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
O Fathah A A
0 Kasrah I I
0 Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya Al adanu
s Fathah dan Au adanu

wau

Contoh:

- X Kataba

- J faala

- i suila

- &K kaifa

- J%» haula

C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan alif atau ya A a dan garis di
atas
e Kasrah dan ya I I dan garis di
atas
) Dammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh:
- Je qala
- A rama
- J8 qgila

- U yaqiilu
D. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada tiga, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- kA Raudah Al-Atfal/Raudahtul Atfal

B Sy AP Al-Madinah Al-Munawwarah/Al-Madinatul
Munawwarah

- Al Talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- 3% Nazzala
- 50 Al-Birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
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sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan

tanpa sempang.

Contoh:

SENGES Ar-Rajulu

- A Al-Qalamu

S i Asy-Syamsu

- o Al-Jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh:

22

- xU  ta’khuzu
- {»% syai’un
- 430 an-nau’u
- &) inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- O8N 5R 58 Gl 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/Wa innallaha
lahuwa khairurraziqin
- WwWHs 5WI5ae Al sy Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan

XXili



untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
- Gl O sl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/Alhamdulillahi
rabbil "alamin
- el gaadll Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.
Contoh:
- Aa) 0% 4 Alladhu gaftrun rahim
- L’-‘“J}AY‘& Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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